



MOCH SALIH MU’JIATUL KAROMAH (1211801072) PENGARUH 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN ABSENSI FINGER PRINT TERHADAP 
DISIPLIN KERJA PEGAWAI DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA 
BANDUNG PROVINSI JAWA BARAT  
Permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah terkhusus dibidang social dan keagamaan 
sering menimbulkan polemik yang berkepanjanangan sehingga dapat mengganggu 
kualitas kinerja pemerintah dalam penyelenggaraan pemerintahan, implementasi 
kebijakan seringkali menjadi sumber permasalahan karena bersentuhan langsung dengan 
keadaan yang terus berkembang.  
Penegakan disiplin pegawai merupakan salah satu upaya pimpinan membina pegawai 
agar mau melaksanakan kewajibannya sebagai aparatur Negara. Tujuannya adalah agar 
tercipta SDM yang berkualitas dan berakhlak mulia sebagai abdi negara dan abdi 
masyarakat. Indikator kedisiplinan pegawai, terlihat adanya pemenuhan kehadiran 
bekerja pada jam kantor yang telah ditentukan  
Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi 
terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Bandung; Untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh sumber daya terhadap disiplin keja pegawai di 
Kantor Kementerian Agama Kota Bandung; Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
disposisi terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Bandung; 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh struktur terhadap disiplin kerja pegawai di 
Kantor Kementerian Agama Kota Bandung; Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
implementasi kebijakan finger print terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor 
Kementerian Agama Kota Bandung.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi kebijakan Finger Print  
berpengaruh secara signifikan terhadap Disiplin Kerja dengan skor responden sebesar  
2250 berada pada kategori tinggi. Hal tersebut menyatakan bahwa responden menilai  
Implementasi Kebijakan Finger Print berjalan secara baik di kantor kementerian agama  
Kota Bandung . Hasil penelitian menyatakan bahwa Disiplin Kerja Pegawai di Kantor  
Kementerian Agama Kota Bandung berada dalam ketegori baik dari skor yang diberikan  
oleh responden sebesar 2262. Hal tersebut menunjukan bahwa responden menilai Disiplin  
Kerja Pegawai yang ada setelah aktifitas implementasi Kebijakan Finger Print berada  
dalam kondisi baik.  
Besarnya pengaruh implementasi Kebijakan Finger Print terhadap Disiplin Kerja 
Pegawai berdasarkan koefisien determinasi yang telah di hitung memperoleh persentase 
sebesar 91,7% dan masuk kedalam kategori yang sangat tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan terjadi pengaruh yang sangat tinggi dari implementasi kebijakan Kebijakan 
Finger Print terhadap Disiplin Kerja Pegawai di di Kantor Kementerian Agama Kota 
Bandung. Hal ini menunjukan implementasi kebijakan Finger Print memiliki peranan 
yang sangat penting terhadap Disiplin Kerja Pegawai. sedangkan 8,3% ditentukan oleh 
factor yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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